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Subjek penelitian ini yaitu guru kelas 1V dan siswa

kelas 1V SDN 07 Palembang. Teknik pengumpulan
Keywords: Kurikulum, data yang digunakan yaitu metode observasi,
Merdeka, Matematika. wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian
vang digunakan yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa
(1) Pada saat perencanaan pembelajaran matematika
guru sudah menyiapkan modul ajar sebelum kegiatan
belajar mengajar berlangsung, (2) Pelaksanaan
pembelajaran dikelas metode yang guru gunakan itu
bervariasi seperti metode pembelajaran ceramah,
metode pembelajaran game, metode pembelajaran
diskusi  kelompok dan  metode pembelajaran
demonstrasi, (3) Saat Evaluasi Pembelajaran guru
selalu menanyakan kepada peserta didik mengenai
kepemahaman peserta didik terhadap materi tersebut
sehingga guru dapat mengetahui sampai dimana letak
ketidaktahuan  peserta didik dalam  mengikuti
pelajaran dan menutup kegiatan belajar mengajar
dengan memberi sedikit motivasi kepada peserta didik
untuk belajar. (4) Perilaku Pesertadidik saat kegiatan
belajar berlangsung mereka belajar dengan tenang
dan kondusif sehingga mereka menghargai guru yang
sedang menjelaskan materi di depan kelas.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kunci terpenting bagi suatu bangsa.Pengetahuan yang
diperoleh melalui pendidikan memungkinkan manusia menggunakan dayacipta, rasa, karsa, dan
raganya. Dan dengan pendidikan, masyarakat bias bergerak mengikuti perkembangan
zaman.(Prasetyo& Sutama, 2022). Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembangunan
suatu negara. Salah satu mata pelajaran sentral dalam pendidikan adalah matematika.
Matematika tidak hanya memberikan pengetahuan tentang konsep dan keterampilan matematika,
tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahanmasalah, dan logika, yang sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam perkembangan peserta didik.
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Kurikulum dikembangkan untuk meningkatkan mutu pendidikan, karena inti
pendidikan adalah kurikulum (Liana et al., 2023).Kurikulum mandiri menciptakan pembelajaran
aktif dan kreatif. Program ini tidak menggantikan program yang sudah ada, namun memberikan
perbaikan pada sistem yang sudah ada (Achmad et al.,, 2022). Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional, penyelenggara pendidikan memerlukan kurikulum sebagai
program yang memuat seperangkat kurikulum dan berkaitan dengan tujuan, isi, dan materi
pembelajaran. dan metode yang digunakandalam proses pembelajaran.

Pentingnya kurikulum merdeka bagi siswa yaitu Siswa tidak dipaksa untuk
mempelajari mata pelajaran yang tidak disukainya, pembelajaran terasa menyenangkan karena
mengutamakan belajar sesuai dengan fase pemahaman anak yang lebih merdeka sesuai kebutuh
anak, mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif, kreatif, inovatif, dan man diri dalam belajar,
dan pada kurikulum merdeka siswa tidak dipaksa atau diburu buru untuk menguasai suatu mata
pelajaran. Selain itu Pentingnya kurikulum merdeka bagi guru yaitu dengan memberikan ruang
bagi guru untuk berkreasi dan inovatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan
konteks dan kebutuhan siswa, guru dapat menyederhanakan bahan ajar agar lebih fokus pada
konsep-konsep penting dan relevan. Guru juga dapat lebih dekat dengan siswa melalui asesmen
diagnostic non kognitif. Setelah diberlakukan nya kurikulum mandiri, tidak ada lagi siswa yang
takut belajar matematika. Pada kurikulum mandiri, siswa tidak dituntut untuk mengetahui
bagaimana caranya agar pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan. Salah satu cara
untuk mewujudkan pembelajaran matematika yang Menyenangkkan dalam  kurikulum
mandiri adalah dengan menerapkan pembelajaran multifaset dalam pemecahan masalah
sesuai kemampuan atau keterampilan dari.

Kurikulum Belajar Mandiri merupakan kebijakan yang di kembangkan pemerintah
untuk melakukan lompatan besar dalam mutu pendidikan agar peserta didik dan lulusan dapat
berhasil dalam menghadapi tantangan masa depan yang kompleks. Hakikat kebebasan belajar
adalah kebebasan berpikir guru dan siswa. Maka berdasarkan hal tersebut diatas, Merdeka
Belajar mendorong berkembang nya jiwa mandiri, dimana guru dan siswa dapat dengan
bebas dan gembira menggali pengetahuan, sikap dan keterampilan lingkungan hidup, oleh
karenaitu guru diharapkan kreatif dan inovatif dalam merencanakan pembelajaran. agar
pembelajaran lebih bermakna dan tidak monoton. (Daga, 2021).

Capaian Pembelajaran merupakan pembaharuan dari KI dan KD yang dirancang untuk
terus menguatkan pembelajaran yang fokus pada pengembangan kompetensi. Kurikulum 2013
bahkan kurikulum nasional yang terdahulu sudah ditujukan untuk berbasis kompetensi, Sehingga
kurikulum ini meneruskan upaya tersebut. Capaian Pembelajaran Matematika Fase B kelas IV
Pada akhir fase B, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number
sense) pada bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah sampai 1.000, dapat melakukan operasi perkalian dan pembagian
bilangan cacah, dapat mengisinilai yang belum diketahui dalam sebuah kalimat matematika, dan
dapat mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola gambar atau obyek sederhana dan
pola bilangan yang berkaitan denganpenjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 100.
Mereka dapat menyelesaikanmasalah berkaitan dengan kelipatan dan faktor, masalah berkaitan
dengan uang menggunakan ribuan sebagai satuan. Mereka dapat membandingkan dan
mengurutkan antar- pecahan, serta dapat mengenali pecahan senilai. Mereka dapat menunjukkan
pemahaman dan intuisibilangan (number sense) pada bilangan desimal, dan dapat
menghubungkan pecahan desimal dan perseratusan dengan persen.
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Kata matematika yang di bahasa Latin yaitu mathematika yang awalnya dari kata
Yunani yaitu mathematike yang artinya mempelajari. Kata ini juga berkaitan dengan kata
mathein atau mathenein yang berarti belajar (berpikir). Matematika merupakan ilmu abstrak,
bersifat deduktif, berstruktur logik dan khas (Kurniati et al., 2016). Wadini & Banurea (2019,h. 4)
Mengatakan bahwa pembelajaran matematika adalah suatu
program terstruktur kegiatan pembelajaran matematika yang meliputi bilangan, gagasan,
kegiatan, mengembangkan pemecahan masalah dan mengkomunikasikan informasi.
Pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran wajib
pada  setiap  satuan pelajaran, mulai dari SD, SMA, bahkan sampai
Universitas. Pengetahuan yang terkandung dalam matematika sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari ( Khoirurrijal et al., 2022 ). Pembelajaran matematika merupakan
interaksi komponen-komponen pembelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir siswa
dalam memecahkan masalah. Pembelajaran matematika juga dapat diartikan sebagai
upaya membantu siswa menciptakan konsep matematika dengan kemampuan nya
sendiri melalui proses internal sehingga konsep tersebut direkonstruksi. Penanaman konsep
dilakukan dengan memberikan pengalaman belajar kepa da
siswa. Konsep diperkenalkan secara bertahap , mulai dari yang sederhana dan konkrit
hingga yang kompleks dan  abstrak. = Konsep tidak dapat di internalisasikan
hanya melalui definisi, tetapi berdasarkan pengalaman (Qomari et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif
(Sugiyono, 2019). Metode deskriptif kualitatif adalah informasi yang dikumpulkan terutama
berupa kata-kata, kalimat atau gambar yang mempunyai makna dan dapat memicu pemahaman
yang lebih benar dari pada angka atau frekuensi.  Peneliti menekan kan  catatan
dengan uraian kalimat yang rinci, lengkap dan menyeluruh yang menggambarkan keadaan nyata
untuk mendukung penyajian informasi (Gusteti dan Syafti, 2018).

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan hasil yang tidak dapat dicapai
dengan metode kuantitatif. Penelitian kualitatif dapat mengungkap kehidupan masyarakat,
sejarah, perilaku, fungsionalis meorganisasi, pergerakan teknis, dan hubungan
kekerabatan. Sebagian data mungkin diukur dengan data
sensus, namun analisisnya masih analisis data kualitatif (Dr. Umar Sidiq & Choiri, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini berjudul Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran
Matematika kelas IV di SD Negeri 07 Palembang. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 07
Palembang yang terletak di JI. Seruni Komp. Perum Dosen Blok A, Bukit Lama, Kec. Ilir Barat
I, Kota Palembang Prov. Sumatera Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
Kurikulum merdeka terhadap pembelajaran matematika kelas IV Sekolah Dasar. Untuk
mencapai tujuan penelitian tersebut, peneliti melakukan pengumpulan data dan menganalisis
data menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan melakukan observasi. wawancara,
penyebaran angket dan dokumentasi.
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Gambar SD Negeri 07 Palembang

Tempat peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 7 Palembang. SD Negeri 7
Palembang mulai beroperasi dengan nama tersebut pada tanggal 31 Agustus 2012 . SD ini berada
di JI. Seruni Komp. Perum Dosen Blok A , Bukit Lama, Kec. Ilir Barat I, Kota Palembang
Prov. Sumatera Selatan. Sekolah ini memiliki jumlah total murid sebesar 183. Dengan jumlah
total laki-laki sebesar 99, dan perempuan sebesar 84. Dengan luas tanah 500 m?> dan luas
bangunan 685,5 m?.

Berdasarkan data angket diperoleh variabel instrument angket tentang perencanaan
pembelajaran 69,55% , variabel instrument angket tentang pelaksanaan pembelajaran 74,55% ,
variabel instrument angket tentang evaluasi pembelajaran 83,64% , variabel instrument angket
tentang perilaku peserta didik 73,18%.
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Gambar Hasil Data Indikator Angket kelas IV

Berdasarkan data hasil secara keseluruhan angket yang sudah disebar berdasarkan
jawaban dari empat indicator diantaranya  perencanaan  pembelajaran,  pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, perilaku peserta didik maka dapat disimpulkan
berdasarkan data yang ada yaitu data siswa menjawab terkait tentang pelaksanaan kurikulum
merdeka dalam pembelajaran matematika mencapai 75,23% siswa kelas IV di SD Negeri 07
Palembang.

Pada table mengenai perolehan dari penelitian yang sudah didapatkan oleh peneliti pada
kelas IV, sebab itu mengatakan bahwasanya respon siswa saat pelaksanaan pembelajaran
menggunakan kurikulum merdeka dengan empat indicator diantaranya perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, perilaku peserta didik. Pada
tabeldiatasbisa dilihat hasilnya ialah Sebagian besar pernyataan yang dicantumkan dalam angket
direspon siswa secara positif, mereka menyatakan setuju dengan penerapan kurikulum merdeka
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pada pembelajaran matematika.

Pembahasan

Pada penelitian ini berisi tentang hasil penelitian di SD Negeri 07 Palembang. Penelitian
ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan keadaan Implementasi kurikulum
merdeka di SDN 07 Palembang. Dan menganalisis pembelajaran matematika pada kurikulum
merdeka di SDN 07 Palembang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Gambaran hasil penelitian terkait kurikulum merdeka pembelajaran
matematika untuk siswa sekolah dasar diberikan dengan berfokus pada survei dan wawancara
mendalam yang dilakukan dengan nara sumber, serta dokumentasi.

Berdasarkan hasil observasi tanggal 24 mei 2024 didapatkan pada perencanaan
pembelajaran di kelas IV sudah menggunakan kurikulum merdeka, selain itu modul ajar sudah
disusun rapi, selain itu saat observasi  berlangsung terlihat guru menggunakan media
pembelajaran saat kegiatan belajar mengajar, pada pelaksanaan pembelajaran Sebelum memulai
pembelajaran, guru menyambut dan memimpin siswa berdoa bersama. Guru terlebih dahulu
mengulas materi yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya untuk mengetahui seberapa
jauh siswa memahami materi yang disampaikan dan untuk menyampaikan hubungan antara
materi sebelumnya dengan materi yang diajarkan.

Pada Indikator pertama yaitu perencanaan pembelajaran tentunya mempersiapkan modul
ajar dan bahan secara maksimal dan persiapan yang matang, serta menyiapkan bahan ajar dengan
media pembelajaran atau alat peraga yang sesuai dengan modul ajar yang sudah dibuat.
Penelitian ini juga didukung oleh Putu Widyanto, dkk (2020) dengan judul implementasi
perencanaan pembelajaran dimana hasil dari penelitian ini bahwa perencanaan pembelajaran
yang berarti pelaksanaan sebenarnya dari rencana pembelajaran yang dikembangkan oleh guru,
dengan rencana pembelajaran yang baik maka terlaksana

Pada Indikator Kedua yaitu pelaksanaan pembelajaran tentunya aspek-aspek yang
diamati juga sudah sesuai, mulai dari membuka pelajaran, penggunaan metode yang bervariasi,
dan penggunaan media pembelajaran saat mengajar. Namun, hanya sedikit siswa yang
mengalami ketidak mampuan belajar dalam kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini juga
didukung oleh Desy Aprima dkk (2022) dengan judul Analisis Penerapan Pembelajaran
Diferensiasi Dalam Penerapan Kurikulum Mandiri Pada Pendidikan Matematika Sekolah

Dasar, dimana hasil dari penelitian ini adalah  penerapan  pembelajaran
mandiri . kurikulum kurikulum cukup baik untuk dilalui pada tahun pertama, namun setiap
sekolah mengemudi mempunyai tugas masing-masing untuk mengembangkan

dan menerapkan kurikulum mandiri ini agar dapat diterapkan di semua kelas pada tahun berjalan.

Pada Indikator Ketiga yaitu evaluasi pembelajaran tentunya melalui kegiatan ini
guru menyelesaikan proses belajar mengajar dengan memberikan semangat kepada siswa untuk
belajar agar siswa tetapsemangat dalam belajar matematika. Penelitian ini juga didukung
oleh Izzatil Muna dkk (2023) dengan judul Implementasi Kurikulum Mandiri Matematika
di Sekolah Dasar Nasima Kota Semarang, dimana hasil dari penelitian ini adalah evaluasi
pembelajaran penerapan kurikulum mandiri. Kurikulum matematika SD Nasima Semarang
telah dilaksanakan dengan baik oleh kepala sekolah dan guru secara internal dalam
bentuk rapatevaluasi. Hasil evaluasi dapat dijadikan dasar penyelesaian permasalahan yang
timbul dalam perancangan kebijakan dan tindakan tindak lanjutnya.

Pada Indikator Keempat yaitu perilaku peserta didik tentunya dikelassaat kegiatan belajar
mengajar berlangsung sudah kondusif dan saat guru menjelas kan materi pelajaran peserta didik
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memperhatikan apa yang guru jelaskan didepan kelas.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan data angket di peroleh
variabel instrument angket tentang perencanaan pembelajaran 69,55%, variabel instrument
angket tentang pelaksanaan pembelajaran 74,55%, variabel instrument angket tentang evaluasi
pembelajaran 83,64%, variabel instrument angket tentang perilaku peserta didik 73,18%.
Berdasarkan data hasil secara keseluruhan angket yang sudah disebar berdasarkan jawaban dari
empat indicator diantaranya perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, perilaku pesertadidik maka dapat disimpulkan berdasarkan data yang ada yaitu
data siswa menjawab terkait tentang pelaksanaan kurikulum merdeka dalam pembelajaran
matematika mencapai 75,23% siswakelas IV di SD Negeri 07 Palembang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 07 Palembang dengan
judul “Analisis Implementasi Kurikulum merdeka dalam pembelajaran matemati kakelas IV di
SD Negeri 07 Palembang”. Adapun empat indikatornya yaitu Perencanaan pembelajaran,
Pelaksanaan pembelajaran, Evaluasi pembelajaran dan Perilaku pesertadidik. Pada Perencanaan
pembelajaran siswa menjawab dengan skor persentase 69,55%, pelaksanaan pembelajaran siswa
menjawab skorpesentase 74,55% ,evaluasi pembelajaran siswa menjawab skor persentase
83,64% , perilaku peser tadidik siswa menjawab skor persentase 73,18%. Dapat disimpulkan
bahwa dinyatakan positif atau valid dengan tingkat rata-rata keseluruhan memperoleh persentase
75,23%.
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